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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 KESIMPULAN 

Persoalan pembunuhan dalam perang tanding di Adonara, dikenal luas bahkan 

oleh semua lapisan masyarakat. Persoalan inipun diwariskan kepada anak cucu karena 

tidak segera diselesaikan, karena memang sulit diselesaikan kalau sudah ada korban 

nyawa. Sepertinya, darah yang mengutuk tanah tetap berbicara kepada generasi 

manusia Adonara. Dari tanah yang telah meminum darah korban yang tertumpah ketika 

perang terjadi, korban selalu berteriak menuntut balas, sebagaimana darah Habel yang 

berteriak kepada Allah. Oleh karena itu, persoalan ini tidak sekali diselesaikan lalu 

selesai. Generasi baru Adonara yang lebih mengenal Allah Pencipta dan Pecinta 

kehidupan harus tercipta, kalau tujuan untuk menciptakan masyarakat Adonara yang 

berjiwa Injili itu menjadi harapan Gereja dan Allah sendiri. 

Allah yang dikenal terwujud dalam aksi sebagai iman atau tanggapan atas 

Wahyu diri Allah. Allah pencipta dan pemilik ciptaan terlibat dalam persoalan sosial 

seperti dalam Kisah Kain dan Habel. Demikian Gereja sebagai Sakramen kehadiran 

dan keterlibatan Allah, harus terlibat memperkenalkan kehendak-Nya dalam persoalan 

pembunuhan. Gereja mengingkari keberadaannya ketika dia membersihkan dirinya 

dalam persoalan yang mempertaruhkan kemanusiaan yang bermartabat sebagai milik 

Allah. Ini adalah prinsip dan alasan Gereja terlibat dalam persoalan pembunuhan dalam 

perang di Adonara. 

Tulisan ini memperkenalkan bagaimana cara Gereja melibatkan diri. Allah 

dikenal dalam pewahyuan diri-Nya dalam Kisah Kain membunuh Habel. Kisah Kain 

dan Habel memberi refleksi teologis bagi Gereja, yang dengannya pembunuhan dalam 

perang tanding dapat dianalisis. Ada kesamaan, tetapi ada jurang yang menyapa Gereja 

untuk menjembataninya. Spiral aksi refleksi ini menjadi kegiatan tetap Gereja 

sepanjang misinya memelihara milik Allah. Perang tanding di Adonara membawa 
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dendam dan pembalasan hingga tujuh turunan kalau belum selesai. Dalam Perjanjian 

Lama, dikenal hukum mata ganti mata, gigi ganti gigi, tetapi dalam Kisah Kain dan 

Habel, Allah tidak menghendaki agar Kain juga harus dibunuh. Allah hanya memberi 

tanda agar Kain jangan dibunuh, dan barangsiapa yang membunuh Kain akan dihukum 

tujuh keturunan. Pelaku yang membunuh, tidak harus dibunuh. Pastoral Adonara 

mengajarkan bahwa tidak boleh ada balas dendam, bahwa peristiwa pembunuhan tidak 

boleh berlanjut terus-menerus. 

Pembunuhan dalam perang tanding sudah berlangsung lama. Karena itu Gereja 

terlibat tidak sekedar mencari solusi dari peristiwa tertentu walaupun hal itu sangat 

perlu. Kegiatan pastoral Gereja meliputi kegiatan jangka pendek, tapi menjadi kegiatan 

berkelanjutan untuk menciptakan generasi baru Adonara yang lebih Injili. Pastoral 

jangka panjang tetap mengacu pada prinsip yang sama. Allah yang mencintai ciptaan-

Nya termasuk tanah dan manusia harus menjiwai persoalan sosial. Allah yang tidak 

menghendaki kejahatan dan tidak menghendaki balas dendam meraja dalam hati 

manusia Adonara ke depannya. 

Tulisan ini adalah satu tawaran bagaimana Gereja menghadapi realita 

pembunuhan tersebut. Tentu masih ada model lain yang menawarkan cara lain pula, 

tetapi intinya tetap sama. Gereja mewujudkan pengenalannya yang benar tentang Allah 

dalam keterlibatan nyatanya menghadapi realita sosial. Gereja tampil untuk 

meminimalisir pembunuhan dan terlibat mengobati persoalan ini dengan semua pihak 

yang terlibat dan terkait termasuk para korbannya seperti diuraikan di atas. Tetapi tidak 

kalah pentingnya bahkan lebih mendesak, bagaimana Gereja berpikir dan menjalankan 

pastoral jangka panjang menjangkau semua usia dan segala lapisan masyarakat 

terkhusus orang muda. Dengan demikian, diharapkan tercipta sebuah generasi yang 

siap sarungkan pedang, bila perlu menempa pedang menjadi mata bajak. Generasi baru 

yang terbentuk adalah masyarakat Adonara yang menempa parang dan tombak menjadi 

cangkul dan tofa. “Bangsa tidak akan lagi mengangkat pedang terhadap bangsa, dan 

mereka tidak akan belajar perang lagi” (Yes. 2:4). 
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Para agen pastoral yang berkarya di Adonara mesti datang dengan membawa 

semangat gembala, dan bukan datang sebagai pejabat dan menjadikan agama sebagai 

satu-satu pegangan hidup. Para agen pastoral harus berhati gembala yang mengenal 

domba-dombanya dengan baik. Gembala harus mengenal dombanya sesuai karakter. 

Para agen pastoral mesti mengenal orang Adonara sesuai dengan karakter mereka, 

mengenal orang Adonara secara mendalam, mencari tahu mengapa orang sampai 

membunuh. Berpastoral berarti upaya untuk menyatukan. Dalam pastoral, setiap agen 

pastoral harus bisa mengenal umatnya dengan baik, seorang gembala harus bisa 

mengenal dombanya. Agen pastoral yang bertugas di wilayah Adonara, mesti 

mengenal dengan baik karakter masyarakat Adonara seperti apa. Dengan mengenal 

karakter masyarakat Adonara, para agen pastoral akan lebih mudah mengetahui apa 

yang menyebabkan perang dan bagaimana jalan keluarnya. Langkah yang harus 

dilakukan di Adonara, yakni upaya pencegahan supaya jangan sampai timbul perang 

tanding yang berakibat jatuhnya pembunuhan. Ada pembunuhan dalam perang, tentu 

ada penyebabnya, sehingga wilayah penyebab peperangan, harus menjadi wilayah 

pastoral. Jangan hanya lihat pembunuhan yang terjadi, lalu mencap orang sebagai 

pembunuh.  

Tugas pastoral ini tidak ringan. Komitmen dibangun atas kepercayaan kepada 

Allah yang sejatinya sebagai pemilik pekerjaan ini. Gereja dalam karyanya mengambil 

bagian dalam karya Allah. Dalam kebenaran dan penyertaan Tuhan sendiri, Gereja 

memiliki komitmen pada prinsip keterlibatan dan menempuh cara bersama semangat 

Allah dalam refleksi terus menerus untuk mencapai tujuan terciptanya generasi 

Adonara yang Injili tanpa bunuh membunuh. Analisis sosial dan refleksi teologis dalam 

kegiatan yang bersifat spiral tanpa henti itu diterapkan dalam beberapa medan pastoral 

strategis dalam semangat kerjasama dengan multipihak. 

Pembunuhan dalam perang tanding merupakan suatu realitas sosial dan tidak 

hanya sekedar menjadi masalah dari orang-orang terlibat dan terkait. Perang tanding 

selalu menjadi masalah bersama, apalagi bagi Gereja. Ini menjadi suatu masalah 

sekaligus panggilan bagi Gereja untuk aksi dari Gereja karena dia menyentuh persoalan 

Allah dan persoalan iman. Ini menjadi wajib hukumnya, tidak bisa lain. Gereja justru 
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mengingkari keberadannya sebagai sakramen Allah yang mencintai ciptaannya. 

Absennya Gereja dalam persoalan pembunuhan, menegasi keberadannya sendiri 

sebagai Gereja yang dipanggil sebagai sakramen kehadiran Allah yang selalu terlibat 

dalam persoalan-persoalan kemanusian. Tulisan ini menjadi suatu tawaran berisi dua 

hal pokok; pertama, prinsip alasan mengapa Gereja terlibat, kedua, bagaimana Gereja 

terlibat. Pengenalan akan Allah di satu pihak dan aksi menjadi wujud dari iman 

kepercayaan di lain pihak. Realitas dianalisis dan refleksi teologis untuk mengenal 

Allah bisa dijalankan, dan gap antara ini sebenarnya menjadi ruang pastoral bagi 

Gereja. Persoalan pembunuhan ini menjadi masalah sosial bersama sehingga Gereja 

tidak bisa menutup diri. Gereja mesti kerjasama dengan berbagai pihak. Dalam upaya 

pastoral jangka pendek, ada dua hal, pertama menjaga supaya jangan sampai terjadi 

pembunuhan. Oleh karena itu Allah selalu bilang kalau engkau tidak berbuat baik, 

engkau selalu akan tergoda, sehingga Gereja mengajak generasi Adonara untuk selalu 

berbuat baik supaya pada saat yang bersamaan, godaan itu bisa teratasi. Ini sifatnya 

mencegah. Kedua, tetapi jika sampai terjadi pembunuhan, berarti Gereja hadir di 

tingkat kuratif. Itu berarti Gereja melihat di jangka pendek, di mana persoalan dianalisis 

dan refleksi teologis dijalankan. Satu hal yang ditekan bahwa Gereja hadir tidak pada 

kepentingan lain. Gereja hadir untuk membela milik Allah dan apa yang dikehendaki 

Allah menjadi nyata dalam kehidupan sosial orang Adonara. 

Gembala harus mengenal domba-dombanya dengan segala kekhasannya, 

sehingga ketika ada masalah, jalan penyelesaiannya seperti ini. Pastoral di Adonara 

harus masuk dengan jalan kebenaran, karena orang Adonara selalu memegang 

kebenaran. Koda kirin (kebenaran) membuat masyarakat Adonara tetap bertahan 

hidup. Pastoral Adonara harus menyampaikan kebenaran, karena yang paling 

ditakutkan di Adonara adalah benar jadi salah dan salah jadi benar. Kebenaran di dalam 

Kitab Suci harus bisa mempengaruhi dan masuk ke dalam hidup orang Adonara. 

Pembunuhan dalam perang tanding yang terjadi di Adonara hingga kini, bukan 

zamannya lagi. Dalam setiap doa yang dilakukan sebelum dan sesudah perang, selalu 

disebutkan nama besar Ama Dèwa Rerawulañ Ina Guna Tanaèkañ untuk memohonkan 

kehadiran dan penyertaannya, termasuk memohon penyertaan roh dan arwah leluhur 
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yang berada di alam baka. Kalimat awal doa dalam ritus-ritus demikian, akan semakin 

mulia jika perang sungguh dicabut dari akar tradisinya. Perang wajib dihentikan gema 

gaungnya dari bumi Adonara dan Lamaholot umumnya. 

 

5.2 SARAN 

5.2.1 Keluarga 

Keluarga adalah tempat di mana anak tumbuh dan berkembang dalam seluruh 

aspek kehidupan. Sebagai tempat anak tumbuh dan berkembang, keluarga berperan 

penting sebagai tempat pertama bagi pendidikan anak-anak. Di dalam keluarga, 

orangtua mesti menanamkan nilai-nilai Injili dalam diri anak, yang memiliki tujuan 

akhir menciptakan suatu generasi anti perang. Nilai-nilai Injili yang ada di dalam Kisah 

Kain Habel mesti diterapkan dalam karya pewartaan dalam keluarga, sehingga 

menyentuh semua generasi, terlebih generasi muda. Kalaupun generasi perang ini 

selesai, maka akan tercipta suatu generasi baru yang sanggup sarungkan pedang. 

Karena prinsipnya jelas, bahwa Tuhan mati supaya jangan ada lagi pembunuhan. 

Keluarga memegang peranan penting dalam memperkenal Allah yang dikenal dalam 

Kisah Kain dan Habel kepada setiap anak-anak mereka dan generasi muda Adonara.  

Keluarga harus bisa menciptakan generasi Adonara yang ke depannya tidak melihat 

perang sebagai satu-satu jalan penyelesain persoalan dan penegakkan kebenaran. 

Keluarga berperan penting dalam terciptanya suatu generasi Adonara yang berjiwa 

Injili. 

5.2.2 Penatua Adat 

Penatua adat harus menciptakan hukum harmoni, karena jika yang satu 

terganggu maka akan mengganggu yang lain. Karena itu, manusia yang berbudaya 

sejatinya menjaga keseimbangan. Pembunuhan akan mengganggu keselaran hidup 

bersama. Penatua adat harus menjalankan peran dalam mencegah terjadinya 

pembunuhan agar harmoni kehidupan terjamin. Dan kalau ada pembunuhan, maka 

pemulihan adalah jalan mendamaikan dan menjadikan hukum harmoni kembali 

dijalankan. Penatua adat sangat dihormati dan didengarkan oleh warga masyarakat, 
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sehingga mereka bisa memberikan himbaun dan awasan kepada segenap warga 

masyarakat agar tidak menjadi perang sebagai jalan keluar dalam menyelesaikan 

persoalan. Penatua adat mesti bisa meyakinkan warganya, bahwa adalah sebuah 

kesalahan apabila menjadikan perang sebagai jalan untuk menyelesaikan kebenaran. 

Masih ada cara lain untuk membuktikan kebenaran, misalnya melalui sumpah adat 

yang dilakukan di depan nuba nara (meja persembahan) dengan ritus bau lolon 

(meneteskan air tuak ke tanah) dan bisa juga lewat jalur dialog.  

5.2.3 Bagi Lembaga Pemerintah 

Salah satu tujuan negara dalam Pembukaan UUD 1945 adalah penjajahan di 

atas dunia harus dihapuskan, karena tidak sesuai dengan perikemanusiaan dan 

perikeadilan. Dengan merujuk pada tujuan negara untuk melindungi setiap warganya, 

maka setiap pembunuhan dalam perang adalah sebuah tindakan yang berlawanan 

dengan tujuan mulia negara. Pembunuhan dalam perang tanding, tentu tidak sejalan 

dengan tujuan negara dalam melindungi segenap warganya. Pemerintah mesti 

melindungi warga masyarakat dengan mengupayakan agar tidak ada lagi perang. 

Pemerintah bisa bekerja sama dengan Gereja dan penatua adat untuk menghapus 

perang dan pembunuhan, menegakkan martabat manusia, dan menghidupkan 

perdamaian dan kerukunan.  

5.2.4 Gereja 

Gereja sebagai sakramen keselamatan, tanda kehadiran Allah mesti melindungi 

seluruh umat, termasuk para korban dan pihak-pihak yang terlibat dalam perang. 

Berhadapan dengan perang tanding, prinsipnya bahwa Gereja harus melibatkan diri, 

karena masalah pembunuhan adalah masalah multipihak, bukan masalah segelintir 

orang. Gereja terlibat dengan prinsip bahwa Gereja hadir sebagai sakramen kasih 

Allah. Allah berkehendak dan mewahyukan diri-Nya tidak melalui perang, tidak juga 

melalui pembunuhan. Melalui upaya kuratif, Gereja mendekati persoalan perang, 

sedangkan untuk mencegah supaya tidak ada perang, dilakukan Gereja melalui upaya 

preventif. Melalui upaya pastoral jangka pendek, Gereja harus berupaya untuk 
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mendekati orang-orang yang terkait dan orang-orang yang terlibat. Misalnya dalam 

bidang diakonia, dengan menghimpun korban, Gereja hadir sebagai orang yang terlibat 

dalam kehidupan bersama.  

Gereja juga bisa bersuara melalui sekolah, dengan menyerukan agar pendidikan 

agama juga mesti diterapkan dalam konteks, karena itu bisa masuk dalam kurikulum 

sekolah. Bahan-bahan seperti ini harus bisa masuk dalam kurikulum sekolah untuk 

menciptakan generasi Adonara yang lebih anti perang. Sifat ksatria orang Adonara 

tidak lagi dilihat dari perangnya, tetapi justru titik ksatria orang Adonara dilihat dari 

caranya yang lebih cerdas untuk mengatasi persoalan, tanpa melalui perang. Tetapi 

yang paling inti adalah persoalan itu tidak sekedar menjadi persoalan mereka yang 

terlibat, tetapi mesti menjadi persoalan bersama, dalam hal ini juga Gereja. Gereja 

terlibat dengan prinsip Allah tidak menghendaki adanya pembunuhan dan Adonara 

mesti lebih Injili. 
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